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SUMMARY 

MONALISAH, Two Month-Shelf-Life Formulation of Solid Bioinsecticides and 

their Efficacy against Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) Larvae (Supervised by 

SITI HERLINDA). 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) is a new type 

of pest that is polyphagous and detrimental to farmers. Symptoms caused by S. 

frugiperda occur when it attacks at the begining of the plant growth point until the 

plantt is unable to form buds. One of the safe and environmentally friendly 

controls in controlling  S. frugiperda pest attacks is biological control by utilizing 

entomopathogenic fungi. This research objective was to determine test the effect 

of the solid bioinsecticide on the two-month-shelf life regarding the growth of S. 

frugiperda. 

This research method used a Completely Randomized Design (CRD) with 9 

treatments and 1 control repeated three times and each replicate used 50 test 

insects with a concentration of 1 x 1010 conidia/mL. The fungi species used were  

isolates of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill., Metarhizium anisopliae 

(Metschnikoff), and Penicillium citrinum (Thom). The observed variables 

consisted of larvae mortality, larvae weight, larvae feces weight, pupa length, 

pupa emergence, imago emergence, larval developmental time, sex ratio, and 

number of eggs deflected. 

 Based on the results of the research, nine of solid bioinsecticide treatment 

with a shelf life of two months was kill S. frugiperda larvae. Solid bioinsecticides 

with a shelf life of two months was affect larvae feeding behavior, causing 

disrupted growth and development. The characteristics of the symptoms was that 

the larvae are black, dry, small, shrunken, stiff and there was dead larvae whose 

entire body was covered with white mycelium. The highest mortality percentage 

was found in the JgSPK A treatment of B. bassiana isolate with an average of 

70%. The lowest persentage of pupae emergence was in the JgSPK A isolate B. 

bassiana treatment with an average 12% and the lowest percentage of imago 

emergence was in the JgSPK A isolate B. bassiana treatment with an average of 

2.67%. So that eggs laid by female imago per treatment was less that control 

 Therefore, the solid bioinsecticides with the highest mortality percentage 

was in B. bassiana JgSPK A. Future research solid bioinsecticides with a two-

month-shelf life was further investigated to control S. frugiperda larvae used a 

longer shelf life. 

 

Keywords: Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Penicillium citrinum, 

Spodoptera frugiperda larvae, Solid bioinsecticides 

 

 

 



 

RINGKASAN 

MONALISAH, Formulasi Bioinsektisida Padat dan Uji Efikasi pada Umur 

Simpan Dua Bulan terhadap Larva Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

 Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan 

hama jenis baru yang bersifat polifag dan merugikan petani. Gejala yang 

ditimbulkan oleh S. frugiperda terjadi ketika menyerang pada awal titik tumbuh 

tanaman hingga tanaman tidak mampu membentuk tunas. Pengendalian yang 

aman dan ramah lingkungan dalam mengendalikan serangan hama S. frugiperda 

salah satunya yaitu pengendalian secara hayati dengan memanfaatkan jamur 

entomopatogen. Adanya penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

bioinsektisida padat pada umur simpan dua bulan terhadap pertumbuhan larva S. 

frugiperda.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 

perlakuan dan 1 kontrol yang diulang sebanyak tiga kali ulangan dan setiap 

ulangan menggunakan 50 serangga uji dengan konsentrasi 1 x 1010 konidia/mL.. 

Spesies jamur yang digunakan dari isolat Beauveria bassiana (Bals.) Vuill., 

Metarhizium anisopliae (Metschnikoff), dan Penicillium citrinum (Thom). Peubah 

yang amati terdiri dari mortalitas larva, berat larva, berat kotoran larva, panjang 

pupa, pupa muncul, imago muncul, waktu perkembangan larva, nisbah kelamin, 

dan jumlah telur yang diletakkan. 

Berdasarkan hasil penelitian sembilan perlakuan bioinsektisida padat umur 

simpan dua bulan dapat membunuh larva S. frugiperda. Bioinsektisida padat umur 

simpan dua bulan dapat mempengaruhi perilaku makan larva hingga 

menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan terganggu. Ciri-ciri gejala yang 

ditimbulkan yakni larva berwarna hitam, kering, kecil, mengkerut, kaku dan 

terdapat larva yang mati terdapat bagian seluruh tubuhnya diselimuti miselium 

berwarna putih. Persentase mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan JgSPK A 

isolat B. bassiana dengan rata-rata 70%. Persentase kemunculan pupa terendah 

terdapat pada perlakuan JgSPK A isolat B. bassiana dengan rata-rata 12% dan 

persentase kemunculan imago terendah terdapat pada perlakuan JgSPK A isolat B. 

bassiana dengan rata-rata 2.67%. Sehingga telur yang diletakkan oleh imago 

betina per perlakuan lebih sedikit dibandingkan kontrol.  

Dapat disimpulkan bahwa formulasi bioinsektisida padat dengan umur 

simpan dua bulan efektif dalam membunuh larva S. frugiperda dengan persentase 

mortalitas tertinggi terdapat pada perlakuan JgSPK A isolat B. bassiana. 

Bioinsektisida padat dengan umur simpan dua bulan ini dapat diteliti lebih lanjut 

dengan masa simpan yang lebih lama dalam mengendalikan S. frugiperda. 

 

Kata kunci: Beauveria bassiana, Jagung, Jamur entomopatogen, Metarhizium 

anisopliae, Penicillium citrinum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Jagung (Zea mays L.) termasuk tanaman pangan yang banyak dikonsumsi 

oleh masyarakat dan banyak dibudidayakan, yaitu jagung manis dan jagung pakan 

ternak yang memiliki banyak nutrisi (Swapna et al., 2020). Indonesia termasuk 

negara penghasil jagung dunia, hingga pada tahun 2020 mendapatkan hasil 

produksi 24,95 juta ton (Sari et al., 2023). Oleh karena itu, upaya peningkatan 

hasil jagung dapat dijadikan solusi utama agar indonesia dapat mengurangi impor 

dari negera luar (Fadhli et al., 2020). Hasil dari jagung sangat tinggi, mudah 

didapat dan diolah, bahkan lebih murah dibandingkan tanaman sereal lainnya. 

Namun, terdapat permasalahan yang menurunkan produktivitas jagung salah 

satunya adalah adalah serangan hama yang seringkali menyebabkan hilangnya 

hasil panen. Keberadaan hama sangat mempengaruhi pada saat proses 

pertumbuhan tanaman. Hama menyerang tanaman jagung dari awal pembibitan, 

fase vegetatif hingga fase generatif, dimana fase vegetatif termasuk fase yang 

cukup rentan terserang hama (Sari et al., 2023). 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan 

hama jenis baru yang bersifat polifag dan merugikan petani (Overton et al., 2021), 

karena menjadi hama utama pada tanaman jagung (Sari et al., 2022). Pada tahun 

2016 S. frugiperda muncul di Afrika, kemudian menyebar dengan cepat hingga ke 

benua Asia (Tambo et al., 2020), karena memiliki kemampuan migrasi ke 

tanaman inang dengan kapasitas penyebaran yang tinggi (Kumela et al., 2019). 

Hama ini juga menyerang tanaman jagung dinegara Mesir (Bakry and Abdel-

Baky, 2023). Setiap tahunnya hama ini dapat menghasilkan 8 generasi, dimana 

setiap generasi dapat menimbulkan dampak yang besar bagi petani (Tendeng et 

al., 2019).  

Gejala yang ditimbulkan oleh S. frugiperda terjadi ketika menyerang pada 

awal titik tumbuh tanaman hingga tanaman tidak mampu membentuk tunas 

(Mukkun et al., 2021). Pada larva instar 1 merusak jagung dengan cara membuka 
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jaringan daun tanaman hingga menyisakan lapisan epidermis. Instar 2 dan 3 

memakan bagian tepi daun dari atas hingga ke dalam, sedangkan larva instar akhir 

merusak jagung hingga menyisakan urat dan batang tanaman (Girsang et al., 

2020). Serangan hama S. frugiperda di daerah provinsi Sumatera Selatan 

mencapai 100% dengan tingkat keparahan 65% yang mengakibatkan kegagalan 

hasil panen jagung yang begitu banyak, sehingga hama ini penting untuk 

dikendalikan (Herlinda et al., 2022). 

Dalam mengendalikan serangan S. frugiperda petani menggunakan 

pestisida kimia yang dianggap paling efektif dan lebih mudah (Hunowu et al., 

2022). Seiring berjalannya waktu penggunaan pestisida kimia secara berulang kali 

diaplikasikan dapat menyebabkan hama menjadi resisten juga dampaknya dapat 

membunuh serangga non-target dan lingkungan disekitarnya (Gutirrez-Moreno et 

al., 2019). Penting untuk meminimalkan pengendalian yang lebih ramah 

lingkungan  dengan menerapkan pengendalian hama terpadu dan berkelanjutan. 

Pengendalian yang aman dan ramah lingkungan dalam mengendalikan serangan 

hama S. frugiperda salah satunya yaitu pengendalian secara hayati dengan 

memanfaatkan jamur entomopatogen (Hagos, 2020). Jamur entomopatogen (EPF) 

merupakan mikroba patogen yang dapat membunuh dan menyerang serangga 

hama (Ahsan et al., 2024). Spesies jamur entomopatogen seperti Beauveria 

bassiana (Balls.) Vuill., Metarhzium anisopliase (Metschnikoff) dan Penicillium 

citrinum (Thom) dapat digunakan sebagai pengendalian hayati. Sebagai pengganti 

insektisida kimia dalam mengendalikan serangan hama penggunaan jamur 

entomopatogen dapat dibuat dalam bentuk formulasi bioinsektisida dengan bentuk 

padat dan praktis hingga dapat disimpan lebih lama (López et al., 2021).  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh bioinsektisida padat pada umur simpan dua bulan terhadap 

pertumbuhan larva S. frugiperda ? 

1.3. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh bioinsektisida padat pada 

umur simpan dua bulan terhadap pertumbuhan larva S. frugiperda. 
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1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini diduga formulasi bioinsektisida padat 

umur simpan dua bulan yang paling mematikan isolat jamur  B. bassiana. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan ilmu 

pengetahuan mengenai efektivitas pengaplikasian bioinsektisida padat umur 

simpan dua bulan yang digunakan sebagai pengendalian hayati terhadap larva S. 

frugiperda sehingga dengan adanya pengendalian ini dapat mengurangi 

penggunaan pestisida kimia. 
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